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Abstrak
 

Perusahaan mengambil kebijakan aksi korporasi bertujuan untuk memperbaiki atau menunjukkan performa

perusahaan, serta bertujuan untuk mendapatkan dana dari pasar modal, karena aksi korporasi selalu ditunggu

oleh investor dan seringkali berdampak positif bagi kinerja perusahaan. Notaris sebagai salah satu Profesi

Penunjang Pasar Modal, bertanggung jawab dalam pembuatan akta RUPS sehubungan dengan Penawaran

Umum Terbatas saham. Peran Notaris menjadi penting dalam aksi korporasi yang melibatkan para pelaku

pasar modal demi memastikan agar aksi korporasi tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku dan

menyediakan alat bukti yang sempurna terhadap aksi korporasi tersebut. Peranan Notaris disini adalah juga

ikut mengarahkan dan memberikan penyuluhan hukum kepada Emiten, sepanjang mengenai pembuatan

akta, agar akta nya tidak bertentangan dengan ketentuan yang ada. Metode penelitian dalam penulisan ini

yuridis normatif. Tipologi penelitian yang digunakan yaitu penelitian Deskriptif Analitis. Jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Alat pengumpulan data yang dipergunakan yaitu studi

dokumen atau bahan pustaka. Metode Analisis Data dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Bentuk hasil

penelitian adalah Deskriptif Analitis. Dapat diambil kesimpulan dari penulisan ini yaitu aksi korporasi

didalam suatu perseroan bertujuan untuk kemajuan perusahaan. Notaris sebagai salah satu Profesi Penunjang

Pasar Modal harus berhati-hati dalam menjalankan jabatannya dalam proses aksi korporasi right issue agar

tidak menimbulkan kerugian bagi para pemegang saham dan tidak melanggar undang undang yang belaku.

Untuk itu peran serta OJK sebagai pengawas dan pelaksana pasar modal sangatlah diperlukan. Oleh sebab

itu disarankan OJK melakukan pengawasan ketat dan membuat peraturan yang lebih tegas sesuai dengan

kondisi saat ini untuk pelaksanaan aksi korporasi.

<hr>

The company takes corporate action policies aimed to improving or performing companies, and aims to

obtain funds from the capital market because corporate action is always awaited by investors and often

positively impact to company performance. As a profession which supports capital market activities, a

notary is expected to be responsible for the drafting of deed on the resolutions of the general meeting of

shareholders. The roles of Notary became important in corporate actions which involved capital markets

stakeholders to assure that such actions were not against the law and to provide formed evidence about the

actions. Thus, notary has role of codirecting and providing legal counseling to the Issuer, during the making

of the deed, so that his deeds do not conflict with existing provisions. Research methods in this paper is

normative juridical. The research typology used is Analytical Descriptive research. The type of data used is

secondary data. The data collection tool used is the study of documents or library materials. Data Analysis

Method in this research is Qualitative. The form of research results is Analytical Descriptive. Conclusions

can be drawn from this paper that corporate actions within a corporation aims to advance the company.
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Notaries as one of the profession which supports capital market activities must be careful in carrying out

their profession in the process of corporate action right issue so as not to cause harm to shareholders and not

violate applicable laws. For that role and OJK as a supervision and enforcer of capital markets is necessary.

Therefore recommended OJK to strict supervision and make the regulations more strictly in accordance with

current conditions for implementation of the corporate action.


